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Abstrak - Gas HHO merupakan gas yang terdiri dari 2 

molekul senyawa gas hidrogen dan gas hidrogen. Untuk 

memproduksi gas ini dapat menggunakan alat bernama 

Generator HHO dengan proses elektrolisis air. Gas HHO dapat 

dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan 

bakar pada generator set. Dalam proses eletrolisis air untuk 

memproduksi gas HHO dipengaruhi oleh tegangan listrik Dc 

dan arus listrik DC. Semakin besar tegangan listrik DC dan arus 

listrik DC akan mengakibatkan proses elektrolisis air akan lebik 

cepat. Maka dari itu, dibutuhkan sistem yang dapat mendeteksi 

tegangan listrik DC dan arus listrik DC pada generator HHO. 

Untuk mendeteksi nilai tegangan listrik DC dapat menggunakan 

sensor INA219 dan nilai arus listrik DC dapat menggunakan 

sensor ACS712 30A. Dari hasi pengujian yang telah dilakukan 

bahwa sensor INA219 memiliki pembacaan nilai tegangan 

listrik DC dengan nilai akurasi sebesar 99.01 % dan sensor 

ACS712 30A memiliki pembacaan nilai arus listrik DC dengan 

nilai akurasi sebesar 99.25 %. 

Kata kunci - Generator HHO, Tegangan Listrik DC, 

Arus Listrik DC, Sensor INA219, dan Sensor ACS712 30A. 

Abstract - HHO gas is a gas consisting of 2 molecules of 

the compound hydrogen gas and hydrogen gas. To produce this 

gas, you can use a tool called an HHO Generator with a water 

electrolysis process. HHO gas can be used to optimize fuel use in 

generator sets. The process of electrolysis to produce HHO gas is 

influenced by DC voltage and DC current. The greater the DC 

voltage and DC current, the faster the electrolysis of water will 

occur. Therefore, a system is needed that can detect DC voltage 

and DC current in the HHO generator. To detect the DC voltage 

value, you can use the INA219 sensor and the DC electric current 

value can use the ACS712 30A sensor. From the results of the tests 

that have been carried out, the INA219 sensor has a reading of the 

DC voltage value with an accuracy value of 99.01% and the 

ACS712 30A sensor has a DC electric current value reading with 

an accuracy value of 99.25%. 

Keywords - HHO Generator, DC Voltage, DC Electric 

Current, INA219 Sensor, and ACS712 30A Sensor 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Gas HHO merupakan gas yang terdiri dari 2 molekul yaitu 

gas hidrogen dan gas oksigen. Gas HHO  berasal dari proses 

elektrolisis air dengan menggunakan air murni (H2O)[1]. Air 

yang telah diubah menjadi gas HHO melalui proses 

elektorlisis air dapat diterapkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan bahan bakar pada generator set (genset)[2]. 

Untuk menghasilkan gas HHO dengan menggunakan metode 

elektrolisis air dapat menggunakan generator HHO. 

Generator HHO akan mempercepat penguraian air murni 

(H2O) menjadi gas HHO dengan campuran zat elektrolit[8]. 

Generator HHO memiliki 2 tabung yang memiliki 2 fungsi 

yang berbeda, 1 tabung untuk melakukan proses elektrolisis 

air dan 1 tabungnya lagi untuk memisahkan gas HHO yang 

dihasilkan dengan uap air yang dapat ikut terbang bersama 

gas HHO. 

Proses elektrolisis air yang terjadi pada generator HHO 

dapat dipengaruhi oleh arus listrik DC, yang dimana besar 

arus listrik DC dipengaruhi juga oleh tegangan listrik DC. 

Pada proses ini, air (H2O) akan terurai menjadi gas hidrogen 

dan oksigen, yang dimana pada katoda akan menghasilkan 

gas (H2) dan ion hidroksida (OH). Sedangkan pada anoda 

akan menghasilkan oksigen (O2) melepaskan 4 ion H+ 

dengan mengalirkan elektron ke katoda. Ion H+ dan OH- akan 

ternetralisir yang mengakibatkan terbentuknya molekul air 

atau dengan kasat mata seperti uap air[2] 

Pada proses produksi gas HHO pada generator HHO 

tegangan lisrik DC dan arus listrik DC sangat berpengaruh 

pada hasil gas yang dihasilkan[9]. Semakin besar tegangan 

listrik DC dan arus DC akan mengakibatkan pemecahan 

molekul air yang akan berubah menjadi gas melalui proses 

elektrolisis air akan lebih cepat[10].  ketika penggunaan arus 

listrik DC sebesar 2A dengan larutan campuran aquades dan 

katalis 1,64 % akan menghasilkan gas HHO sebesar 0,00014 

l/s sedangkan ketika penggunaan arus listrik DC 8A dengan 

larutan campuran aquades dan katalis 1,31 % akan 

memproduksi gas HHO sebesar 0,00171 l/s [3]. 
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Pada generator HHO yang telah diperjual-belikan 

dipasaran belum memiliki sistem yang dapat melakukan 

pengukuran pada generator HHO dengan parameter tegangan 

listrik DC dan arus listrik DC. Maka dari itu pada penelitian 

ini penulis akan memfokuskan membuat sistem yang dapat 

mendeteksi besar tegangan listrik DC dan arus listrik DC pada 

generator HHO dengan harapan pembacaannya yang akurat 

dan dapat memudahkan pengguna dalam memantau besar 

tegangan listrik DC dan arus listrik DC pada generator HHO 

agar produksi generator HHO dapat optimal dan efisien. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 
A. Generator HHO Tipe Wet Cells 
 Generator HHO Tipe Wet cells merupakan alat yang dapat 
menghasilkan gas HHO (Oxyhydrogen atau gas brown). 
Proses yang akan terjadi pada generator HHO tipe wet cells 
disebut elektrolis air. Untuk melakukan proses elektrolis air 
atau produksi gas HHO pada generator HHO tipe wet cells, 
generator HHO tipe wet cells membutuhkan tegangan listrik 
DC dan arus listrik DC yang kemudian dihantarkan 
menggunakan plat elektroda berupa galvanis yang terendam 
air dan bahan katalis pada tabung generator HHO[4].  

 
GAMBAR 1  

Generator HHO Tipe Wet Cells 

B. Generator Set 
 Generator set atau genset merupakan sebuah alat yang 
dapat memproduksi energi listrik. Genset terdiri dari 2 baguan 
yaitu mesin dan generator. Seperangkat alat ini dapat hasilkan 
energi listrik dengan menggunakan bahan bakar minyak 
(BBM)[2].  
 Pembakaran BBM pada genset membutuhkan oksigen 
yang didapatkan dari udara bebas. Proses pembakaran ini 
akan memperoleh panas dan gas dari sisa pembakaran ini. 
Pada proses pembakaran terdapat proses reaksi oksidasi yang 
terjadi sebagai berikut ; 
 
Karbon + Oksigen → Karbon dioksida + Panas 

 

 
GAMABAR 2.  
Generator Set 

 
C. Arduino Uno R3  
 Arduino uno R3 merupakan mikrokontroller berbasis 
ATmega328 yang memiliki 14 pin input dan output digital 
dengan 12 pin digital yang terbagi menjadi 6 output PWM dan 
6 pin input digital, dan 6 pin input analog Arduino uno dapat 

beroperasi dengan tegangan input 7 hingga 12 V dan dapat 
menghasilkan tegangan output sebesar 3.3 dan 5 V. 
mikrokontroller ini dapat berkomunikasi dengan modul 
eksternal dengan menggunakan komunikasi serial UART 
TTL, komunikasi I2C, komunikasi SPI[5]. Untuk 
pemograman, arduino uno dapat diprogram dengan 
menggunakan software Arduino IDE . 
  

 
GAMBAR 3.  

Arduino Uno R3 

 

D. Sensor INA219 

Sensor INA219 merupakan modul sensor yang dapat 

mendeteksi nilai tegangan dan arus listrik DC dengan 

interface I2C. Sensor ini dapat bekerja dengan tegangan 

listrik DC operasi sebesar 3 hingga 5.5 V. Sensor ini 

merupakan salah satu sensor yang akurat dibandingkan 

dengan sensor yang lainnya, namun sensor ini memiliki 

keterbatasan pembacaan yang kecil. Sensor ini dapat 

membaca tegangan listrik DC dari 0 V hingga 26 V dan arus 

listrik DC 0 hingga 3.2 A[6].  

 
GAMBAR 4.  

Sensor INA219 

 

E. Sensor ACS712 30 A 

Sensor ACS712 30 A merupakan modul sensor yang 

dapat mendeteksi nilai arus listrik AC maupun DC. Sensor ini 

memiliki 3 tipe jenis sensor seperti sensor ACS712 5A, sensor 

ACS712 20A, sensor ACS712 30 A. Sensor ini dapat bekerja 

dengan tegangan listrik DC operasi sebesar 5 V. Sensor ini 

merupakan sensor yang memiliki rentang pembacaan nilai 

arus listrik DC dari –30 A hingga 30 A. Sensor ini memiliki 

sensitivitas sebesar 66 mV/A[7]. 

 
GAMBAR 5.  

Sensor ACS712 30A 

 

III. METODE PENELITIAN 

 Berikut akan dijelaskan lebih rinci mengenai kajian 

dan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

A. Perancangan Desain Sistem Kalibrasi Sensor ACS712 

30A 

Pada penelitian ini, akan dirancang suatu sistem yang 

dapat mendeteksi nilai arus listrik DC yang mengalir menuju 

plat elektroda pada generator HHO. Untuk mendukung sistem 
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ini akan menggunakan sensor ACS712 30A. Untuk 

mendapatkan pembacaan nilai arus listrik DC yang akurat 

oleh sensor ACS712 30A, sensor ini akan dikalibrasi terlebih 

dahulu agar nilai arus listrik DC yang terbaca oleh sensor 

sesuai dengan nilai sebenarnya. Power supply unit (PSU) 

adjustable digunakan untuk menghasilkan nilai arus listrik 

DC yang dapat diatur nilainya sesuai dengan yang diinginkan. 

 
GAMBAR 6.  

Perancangan Desain Sistem Kalibrasi Sensor ACS712 30A 

 

Pada gambar 6 merupakan perancangan desain sistem 

untuk mendeteksi nilai arus listrik DC dengan menggunakan 

sensor ACS712 30A. Nilai yang telah dibaca oleh sensor 

tersebut akan diolah oleh mikrokontroller arduino uno R3. 

 

B. Perancangan Desain Sistem Kalibrasi Sensor INA219 

Pada penelitian ini, akan dirancang suatu sistem yang 

dapat mendeteksi nilai tegangan listrik DC yang dihasilkan 

oleh power supply untuk memasok tegangan listrik DC pada 

generator HHO. Untuk mendukung sistem ini akan 

menggunakan sensor INA219. Untuk mendapatkan 

pembacaan nilai tegangan listrik DC yang akurat oleh sensor 

INA219, sensor ini akan dikalibrasi terlebih dahulu agar nilai 

tegangan listrik DC yang terbaca oleh sensor sesuai dengan 

nilai sebenarnya. Power supply unit (PSU) adjustable 

digunakan untuk menghasilkan nilai tegangan listrik DC yang 

dapat diatur nilainya sesuai dengan yang diinginkan. 

 
GAMBAR 7.  

Perancangan Desain Sistem Kalibrasi Sensor INA219 

 

Pada gambar 7 merupakan perancangan desain sistem 

untuk mendeteksi nilai tegangan listrik DC dengan 

menggunakan sensor INA219. Nilai yang telah dibaca oleh 

sensor tersebut akan diolah oleh mikrokontroller arduino uno 

R3. 

 

C. Perancangan Desain Sistem dan Hardware Sistem 

Pada penelitian ini, akan dirancang suatu sistem yang 

dapat mendeteksi nilai tegangan listrik DC yang dihasilkan 

oleh power supply untuk memasok tegangan listrik DC pada 

generator HHO dan nilai arus listrik DC yang mengalir 

menuju plat elektroda pada generator HHO dari power supply.  

 
GAMBAR 8.  

Perancangan Desain Sistem 

 

Pada gambar 8 merupakan perancangan desain sistem 

untuk mendeteksi nilai tegangan listrik DC dengan 

menggunakan sensor INA219 dan nilai arus listrik DC dengan 

menggunakan sensor ACS712 30A. Nilai yang telah dibaca 

oleh kedua sensor tersebut akan diolah oleh mikrokontroller 

arduino uno R3. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 

gambar 9. 

 

 
GAMBAR 9.  

Perancangan Hardware Sistem 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengujian Kalibrasi Sensor ACS712 30A. 
 Pada pengujian ini, sistem akan mendeteksi nilai arus 
listrik DC yang mengalir menuju plat elektroda pada 
generator HHO. Untuk mendeteksi nilai arus listrik DC yang 
mengalir menuju plat elektroda pada generator HHO akan 
menggunakan sensor sensor ACS712 dengan harapan 
mendapatkan tingkat akurasi yang akurat. Pada pengujian ini 
akan menggunakan amperemeter sebagai alat pembanding 
nilai arus listrik DC yang terbaca oleh sensor ACS 712 30A. 
. 

TABEL 1.  
Hasil Pengujian Kalibrasi Sensor ACS712 30A 

Pengujian 

Ke-  

Sensor 

ACS712 30A 

(A)  

Amperemeter 

(A)  Error (%)  
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1  0.51  0.50  2.00  

2  1.08  1.13  4.42  

3  1.57  1.50  0.41  

4  2.01  2.00  0.50  

5  2.45  2.46  0.41  

6  2.99  3.00  0.33  

7  3.49  3.50  0.29  

8  4.23  4.20  0.71  

9  4.63  4.60  0.65  

10  5.40  5.10  5.88  

11  5.54  5.50  0.73  

12  6.08  6.10  0.33  

13  6.65  6.60  0.76  

14  7.33  7.30  0.41  

15  7.55  7.50  0.67  

16  8.14  8.10  0.49  

17  8.46  8.50  0.47  

18  9.07  9.00  0.78  

19  9.59  9.60  0.10  

20  10.18  10.10  0.79  

21  10.51  10.50  0.10  

22  11.13  11.10  0.27  

23  11.56  11.50  0.52  

24  11.95  12.00  0.42  

25  12.59  12.50  0.72  

26  13.00  13.00  0.00  

27  13.53  13.60  0.51  

28  13.97  14.00  0.21  

29  14.47  14.50  0.21  

30  14.88  15.00  0.80  

Rata-rata Error (%)  0.83  

Rata-rata Akurasi (%)  99.17  

  

  
GAMBAR 10.  

Grafik Regresi Linear Kalibrasi Sensor ACS712 30A 

 
Dari tabel 1 dihasilkan rata-rata error sebesar 0.83 % dan rata-
rata akurasi sebesar 99.17 %. Pada pengujian kalibrasi sensor 
ACS712 30A untuk mendeteksi arus listrik DC terdapat 
perbedaan pembacaan dengan amperemeter dengan rata-rata 
akurasi sensor ACS712 30A sebesar 99.17. Hal tersebut dapat 
dikarenakan amperemeter yang digunakan memiliki tolerasi 
kesalahan relatif dan absolut pengukuran ± 1.5% rdg ± 2 dgt. 
Dari data tersebut  akan ditampilkan grafik regresi linear  dan 
didapatkan persamaan regresi linear y = 0.497x + 0.114. 
Persamaan regresi linear ini tidak dimasukan kedalam source 
code sensor ACS712 30A dikarenakan rata-rata akurasi dari 
sensor ini sudah mencapai nilai 99.17 %. 

 

float totalArus = 0; 

for (int i = 0; i < 1000; i++)  

{  

float Nilaianalog = analogRead(acs712);  

float teganganACS712 = Nilaianalog * (5.0 / 1023.0);  

float arusACS712 = ((teganganACS712 - 2.5) / 0.066);  

totalArus += arusACS712;  

delay(1);  

}  

 float rata2Arus = totalArus / 1000;   

GAMBAR 11.  
Source Code Sensor ACS712 30A 

 
B. Hasil Pengujian Kalibrasi Sensor INA219. 
 Pada pengujian ini, sistem akan mendeteksi nilai tegangan 
listrik DC yang dihasilkan oleh power supply untuk memasok 
tegangan listrik DC pada generator HHO. Untuk mendeteksi 
nilai tegangan listrik DC yang dihasilkan oleh power supply 
untuk memasok tegangan listrik DC pada generator HHO 
akan menggunakan sensor sensor INA219 dengan harapan 
mendapatkan tingkat akurasi yang akurat. Pada pengujian ini 
akan menggunakan voltmeter sebagai alat pembanding nilai 
tegangan listrik DC yang terbaca oleh sensor INA219. 
 

TABEL 2.  
Hasil Pengujian Kalibrasi Sensor INA219 

Pengujian 

ke-  

Voltmeter 

(V)  

Sensor INA219 

(V)  
Error (%)  

1  5.02  5.00  0.40  

2  5.23  5.21  0.38  

3  5.36  5.34  0.37  

4  5.62  5.60  0.36  

5  5.8  5.82  0.34  

6  6.03  6.04  0.17  

7  6.25  6.26  0.16  

8  6.4  6.42  0.31  

9  6.65  6.64  0.15  

10  6.79  6.78  0.15  

11  7.00  7.00  0.00  

12  7.17  7.18  0.14  

13  7.39  7.38  0.14  
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14  7.62  7.61  0.13  

15  7.85  7.84  0.13  

16  8.05  8.04  0.12  

17  8.26  8.25  0.12  

18  8.41  8.40  0.12  

19  8.63  8.62  0.12  

20  8.74  8.73  0.11  

21  9.03  9.02  0.11  

22  9.20  9.19  0.11  

23  9.41  9.40  0.11  

24  9.64  9.63  0.10  

25  9.81  9.80  0.10  

26  9.99  9.99  0.00  

27  10.2  10.19  0.10  

28  10.39  10.38  0.10  

29  10.61  10.61  0.00  

30  10.79  10.78  0.09  

Rata-rata Error =  0.16  

Rata-rata Akurasi =  99.84  

  

 
GAMBAR 12.  

Grafik Regresi Linear Kalibrasi Sensor INA219 

 
 Dari tabel 2 dihasilkan rata-rata error sebesar 0.16 % dan 
rata-rata akurasi sebesar 99.84 %. Pada pengujian kalibrasi 
sensor INA219 untuk mendeteksi tegangan listrik DC 
terdapat perbedaan pembacaan dengan voltmeter dengan rata-
rata akurasi sensor INA219 sebesar 99.84%. Hal tersebut 
dapat dikarenakan voltmeter yang digunakan memiliki 
tingkat akurasi untuk mendeteksi nilai tegangan listrik DC 
sebesar ±(0.5%+3). Dari data tersebut  akan ditampilkan 
grafik regresi linear  dan didapatkan nilai variabel regresi 
linear y = -0.9994x + 25.88. Dikarenakan  rata-rata akurasi 
yang sudah mencapai nilai 99.84 %  maka nilai variabel 
regresi linear y = -0.9994x + 25.88 tidak dimasukan kedalam 
source code. 

 

  float shuntvoltage = 0;  

  float busvoltage = 0;  

  float current_mA = 0;  

  float loadvoltage = 0;  

  float power_mW = 0;  

 

  shuntvoltage = ina219.getShuntVoltage_mV();  

  busvoltage = ina219.getBusVoltage_V();  

  current_mA = ina219.getCurrent_mA()/1000;   

  power_mW = ina219.getPower_mW();  

  loadvoltage = busvoltage + (shuntvoltage / 1000);  

 
GAMBAR 13.  

Source Code Sensor INA219 

 
C. Hasil Pengujian Deteksi Nilai Tegangan Listrik DC Pada 

Generator HHO. 
 Pada pengujian ini, sistem akan mendeteksi nilai tegangan 
listrik DC yang dihasilkan oleh power supply untuk memasok 
plat elektroda pada generator HHO. Untuk mendeteksi nilai 
tegangan listrik DC pada power supply menggunakan sensor 
INA219 dengan harapan mendapatkan tingkat akurasi yang 
akurat. Untuk membandingkan nilai tegangan listrik DC yang 
dibaca oleh sensor INA219 akan digunakan voltmeter sebagai 
pembanding alat ukurnya. 
 

TABEL 3.  
Hasil Pengujian Deteksi Nilai Tegangan DC Pada Generator HHO 

Pengujian 
ke  

Sensor INA219 
(V)  

Voltmeter 
(V)  

Error (%)  

1  10.39  10.49  0.95  

2  10.49  10.59  0.94  

3  10.71  10.83  1.1  

4  10.82  10.93  1.1  

5  10.83  10.93  0.91  

6  10.91  11.01  0.91  

7  11.14  11.25  0.98  

8  11.15  11.26  0.98  

9  11.52  11.63  0.94  

10  11.69  11.8  0.93  

11  11.71  11.94  1.92  

12  11.9  12.01  0.92  

13  11.94  12.06  1  

14  12.14  12.25  0.9  

15  12.23  12.26  0.24  

16  12.24  12.34  0.81  

17  12.25  12.36  0.89  

18  12.36  12.47  0.88  

19  12.45  12.56  0.88  

20  12.49  12.6  0.87  

21  12.72  12.83  0.86  

22  12.73  12.85  0.93  

23  12.77  12.89  0.93  

24  12.77  12.89  0.93  

25  12.83  12.95  0.93  

26  12.9  13.02  0.92  
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27  13.01  13.13  0.91  

28  13.29  13.41  0.89  

29  13.47  13.59  0.88  

30  13.5  13.15  2.66  

Rata2 Error (%)   0.99  

Rata2 Akurasi (%)   99.01  

 
 Dari tabel 3 dihasilkan rata-rata akurasi sebesar 
0.9944627636% dan rata-rata akurasi sebesar 99.00553724 
%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa pedeteksian nilai 
tegangan listrik DC pada power supply untuk memasok 
tegangan listrik DC plat elektroda generator HHO memiliki 
pembacaan yang akurat. Untuk dokumentasi pengujian 
deteksi nilai tegangan listrik DC pada generator HHO dapat 
di lihat pada gambar 14. 

 
GAMBAR 14.  

Dokumentasi Pengujian Deteksi Nilai Tegangan Listrik DC Pada Generator 
HHO. 

 
D. Hasil Pengujian Deteksi Nilai Arus Listrik DC Pada 
Generator HHO 
 Pada pengujian ini, sistem akan mendeteksi nilai arus 
listrik DC yang mengalir menuju plat elektroda pada 
generator HHO. Untuk mendeteksi nilai arus listrik DC yang 
mengalir menuju plat elektroda pada generator HHO 
menggunakan sensor ACS712 30A dengan harapan 
mendapatkan tingkat akurasi yang akurat. Untuk 
membandingkan nilai arus listrik DC yang dibaca oleh sensor 
ACS712 30A akan digunakan amperemeter atau clamp meter 
sebagai pembanding alat ukurnya. 
 

TABEL 4.  
Hasil Pengujian Deteksi Nilai Arus Listrik DC Pada Generator HHO 

Pengujian 

ke-  

Sensor ACS712 

30A  

Amperemeter 

(A) Error (%) 

1  11.45  11.20  2.23  

2  11.57  11.60  0.26  

3  11.47  11.30  1.50  

4  11.22  11.30  0.71  

5  11.60  11.50  0.87  

6  11.29  11.30  0.09  

7  11.52  11.60  0.69  

8  11.43  11.50  0.61  

9  11.44  11.40  0.35  

10  11.67  11.70  0.26  

11  11.27  11.10  1.53  

12  11.51  11.50  0.09  

13  11.52  11.40  1.05  

14  11.47  11.40  0.61  

15  11.37  11.40  0.26  

16  11.33  11.20  1.16  

17  11.56  11.50  0.52  

18  11.47  11.50  0.26  

19  11.72  11.80  0.68  

20  11.53  11.50  0.26  

21  11.42  11.40  0.18  

22  11.57  11.60  0.26  

23  11.33  11.20  1.16  

24  11.57  11.60  0.26  

25  11.59  11.20  3.48  

26  11.47  11.40  0.61  

27  11.33  11.30  0.27  

28  11.55  11.30  2.21  

29  11.69  11.70  0.09  

30  11.49  11.50  0.09  

Rata2 Error (%) =  0.75  

Rata2 Akurasi (%) =  99.25  

 
 Dari tabel 4 dihasilkan rata-rata error sebesar 0.75% dan 
rata-rata akurasi sebesar 99.25 %. Dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa pedeteksian nilai arus listrik DC yang 
mengalir menuju plat elektroda pada generator HHO 
memiliki pembacaan yang akurat. Untuk dokumentasi 
pengujian deteksi nilai arus listrik DC pada generator HHO 
dapat dilihat pada gambar 15. 

 
GAMBAR 15.  

Dokumentasi Pengujian Deteksi Nilai Arus Listrik DC Pada Generator 
HHO 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada 
Pengukuran Tegangan listrik DC Dan Arus Listrik DC Untuk 
Pemantauan Dan Pengendalian Generator HHO Tipe Wet 
Cells Pada Generator Set Dengan Menggunakan Sensor 
INA219 dan Sensor ACS712 30A dapat disimpulkan bahwa: 
A. Pengukuran tegangan listrik DC untuk pemantauan dan 
pengendalian generator HHO tipe wet cells pada generator set 
dengan mengunakan sensor INA219 memiliki pembacaan 
yang akurat dengan rata-rata akurasi sebesar 0.99 % dan rata-
rata akurasi sebesar 99.01 %. Adanya perbedaan pembacaan 
tegangan listrik DC dengan voltmeter dikarenakan voltmeter 
memiliki tingkat akurasi pembacaan tegangan listrik DC 
sebesar ±(0.5%+3). 
B. Pengukuran arus listrik DC untuk pemantauan dan 
pengendalian generator HHO tipe wet cells pada generator set 
dengan mengunakan sensor ACS712 30A memiliki 
pembacaan yang akurat dengan rata-rata error sebesar 0.75 % 
dan rata-rata akurasi sebesar 99.25 %. Adanya perbedaan 
pembacaan arus listrik DC dengan amperemeter dikarenakan 
amperemeter memilikitolerasi kesalahan relatif dan absolut 
pengukuran ± 1.5% rdg ± 2 dgt. 
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